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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

Sebagai desainer grafis, penulis bertanggung jawab memproduksi konten 

prromosi melalui media cetak seperti flyer, banner, booklet, dan poster, serta media 

digital, yaitu konten Instagram seperti unggahan feed, stories, dan cover reels. 

Pemanfaatan pemasaran digital, khususnya melalui akun Instagram 

@rspremiersurabaya, menjadi strategi penting untuk memperluas jangkauan 

promosi dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat. Seluruh proses produksi 

konten promosi dilakukan dengan mengikuti tiga tahap produksi desain grafis, yaitu 

pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi dengan menggunakan aplikasi Canva 

sebagai alat utama untuk membuat desain. Di samping peran sebagai desainer 

grafis, penulis juga berkontribusi menyusun content calendar dan rekap laporan 

media bulanan, serta menulis konten profil dokter untuk website rumah sakit. 

IV.2. Saran 

Dari segi desain grafis, disarankan agar RS Premier Surabaya menyusun 

panduan brand visual (visual brand guidelines) secara rinci, mencakup aturan 

penggunaan logo, gaya visual, palet warna, serta jenis huruf resmi agar konsistensi 

identitas rumah sakit tetap terjaga. Selain itu, disarankan untuk menyediakan lebih 

banyak aset visual pendukung selain logo dan maskot Arby, serta memperbanyak 

koleksi foto asli fasilitas dan staf RS Premier Surabaya guna mengurangi 

penggunaan gambar dari Canva dan memperkuat kesan autentik pada setiap desain. 
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Dari segi fasilitas, disarankan agar pihak rumah sakit menyediakan ruang 

kerja tambahan atau memperluas ruangan Divisi Marketing, mengingat saat ini 

ruangannya cukup sempit sehingga ketika ada mahasiswa magang, tempat kerja 

menjadi terbatas dan harus meminjam ruang HRD di Ruang Konseling. Penyediaan 

ruang yang lebih memadai akan mendukung kenyamanan serta produktivitas tim 

marketing dan peserta magang. 

Kemudian, disarankan juga untuk menambah sumber daya manusia di sub-

divisi Public Relations. Saat ini, pelaksana PR hanya satu orang yang sekaligus 

merangkap banyak tanggung jawab dalam mengelola hubungan internal maupun 

eksternal. Penambahan personel PR akan membantu meningkatkan efektivitas 

kerja, pembagian tugas yang lebih seimbang, serta optimalisasi strategi komunikasi 

dan promosi rumah sakit. 
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